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ABSTRACT Perangkat lunak yang mewadahi sistem kolaborasbdts
Collaborating in completing task in a group is a groupware [5]. Agar groupware berjalan dengan baik

important part in business process, where everyapeds  Perlu adanya suatu aplikasi server yang bertangguwep

to discuss his ideas, to share his opinion, to dowmte his ~ mengatur dan memfasilitasi  setiap client yang

planning, to make next worked planning and makes aberkolaborasi, dengan cara “menggandakan diringafap

concluding together. The increasing mobility ofrtans ~ Setiap akan berinteraksi dengan client.

made a member of group can't ever the same place an  Pengembangan aplikasi sistem kolaborasi tidakptasie

time so that very hard to collaborate. Thereforeege  dari dukungan teknologi pemrograman jaringan, salah

tools to facility collaborate without time and pec Satunya adalah dengan pemrograrjeam socket Bahasa

considered. Software application as tools collatlerss ~ Pemrograman java sejak pertama kali diluncurkaahtel

called groupware menyatakan diri sebagai bahasa yajeneral purpose
Groupware can be good applied needs a serverberorientasi objek, dan konkuren [4]. -
application. The server application is responsitie Konkurensi pada java didasarkan atas mesitual

manage and facility each client to collaborate with java yang mendukung banyakread pada suatu saat.
controlling activity each user, managing sessiond an Setiapthreadsecara otonom mengeksekusi kode-kode java
workspace by preparing functionality of text andage  baik di dalam mesin pemroses tunggal maupun banyak
sending in the group. The responsibility of server mesin pemroses[6]. Setiapread yang diciptakan pada
application can run by well, it must capable runrmthan ~ java memiliki memori kerja working memory yang

one calling the same method i.e. processing semwest  digunakan untuk menyimpaeopy dari variabel-variabel
make “cloning itself’. The each of the result pessing ~ Yang digunakan. Ketika suatdhread mengeksekusi
server will interact to client. To implementatiori this program java,thread melakukan operasi pada memori
idea, researcher will implement multithreading jaby  kerja, sementara memori utama digunakan sebagater

case study room meeting virtual class. copy Dukungan pengeksekusian banyéhread pada
aplikasi yang sama pada waktu yang sama yang disebu
K ey words multithreading akan menfasilitasi setiap pengguakard
collaborating, server, client, multithreading, v berkolaborasi.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis,
perancangan, dan pengimplementasian multithregdirsy
1. Pendahuluan pada sistem kolaborasi berbasieb yang memenuhi
kebutuhan dalam mendukung sistem kolaborasi paata su
Kolaborasi merupakan suatu kegiatan yang website
memungkinkan  sekelompok orang bekerja dan
berkomunikasi secara bersama-sama dan mempunyai
sekumpulan aturan atau kebijakan tertentu yangakerl 2. Studi Konsep Sistem Kolaborasi
pada setiap orang dalam kelompok tersebut [1].
Tingkat mobilitas manusia yang semakin tinggi, sang Pengembangan aplikasi perangkat lunak yang dapat
membutuhkan adanya suatu wadah yang memfasilitasiemfasilitasi kolaborasi perlu memperhatikan bepera
kolaborasi pada waktu dan lokasi yang berbeda-Bgda] hal penting yaitu kebijakan dalam sistem kolaborasi



komunikasi kelompok, dukungan teknologi pemrograman

jaringan dalam mendukung pengembangan aplikasi Thread: 1 2 3 4
perangkat lunak sistem kolaborasserta bagaimana main() { :
aplikasi server dapat mengatur sistem dalam beskodei e

dengan menerapkan konsep multithreading. :;':unri )4

while{true)

2.1 Kebijakan dalam Sistem K olaborasi nendlsEvent O

L
Secara umum terdapat empat mode pengkoordinasian update(){ [
paint ()

aktivitas-aktivitas yaitu; parallel, pooled sequentigl dan
reciprocal Sitiap aplikasi sistemkolaborasi harus )
mendukung satu atau lebih mode pengkoordinasian paint(){
aktivitas [8]. .
Gambar 1 Aplikasi multithreading

2.2 Komunikasi Kelompok Setiap thread memiliki prioritas yang menentukan
penjadwalan thread. Bila thread diciptakan tanpa
mendefinisikan prioritas secara eksplisit maka akan
digunakan  prioritas default, yaitu mempunyai nilai
prioritas lima. Bila terdapat suatu thread yang itikim
prioritas yang lebih tinggi dari thread yang lairaka
thread tersebut akan segera dijalankan sedangkaadth
yang sebelumnya sedang berjalam akan segera menuju
antrian (preemptive). Dengan mendefinisikan atribut
modifier sebagavolatile akan dijamin bahwa setiap akses
ke atribut tersebut yang akan dilakukan oleh stiatead
2.3 Multithreading dijamin akan mengakses nilairrentpada memori utama.

Komunikasi kelompok adalah komunikasi dengan
pertukaran pesan di mana pesan dikirimkan olehagsgor
anggota kelompok dan diterima oleh seluruh anggota
kelompok. Terdapat beberapa cara/teknik untuk
mengimplementasikan komunikasi kelompok dalam
mendukung sistem kolaborasi, yaitu Pemrograman eiock
dengan TCP/IP atau UDP/IlRemote Procedure Call
(RPQ dan Java RMI [2].

Thread merupakan suatu aspek penting bagi .
pemrograman java. Thread memberikan penulisan yang3' Hasil Per cobaan
efisien dan server yangbust dalam memproses setiap

Studi k litian ini adalah sebuah kel
client yang terhubung dalam thread yang terpisah. udi kasus peneflian inl adaian sebuan ruangskela

pertemuan maya. Pada sebuah ruang kelas terdapange

Konsep multithreading adalah memberikan dan : ; :
. . pengajar dan beberapa siswa. Pengajar yang meaontr
memperbolehkan banyak thread dieksekusi pada progra satu ruangan disebititiator. Siswa yang berperan aktif

yang sama pada wakiu yang bgrsgmaan, seperti yang,,  gikontrol oleh initiator  disebut participant
dltur)jukkgn pada Gambar 1. Ini tidak sama denganKeIangsungan proses kolaborasi dikontrol atedderator
multitasking, karena t_hread-thread _mengeksekus_irianh Initiator atau participant yang berada pada suatu ruang
space yang sama. Jika suatu variabel global diplaia kelas disebut collaborator. Media kolaborasi setiap

suatu thread maka semua thread akan memperhatikarhangan menggunakan sebuefiteboardsebagadrawing

perubahan tersebut[7]. . :
Thread pada java diciptakan dan dikelola melallake tg;ﬁb ;gr]] ucmhﬁtn ;’gﬁtgg sr?gbl?agtallur?;isjgrﬁgtggantgi(l)nl;'ng
Thread yang terdapat di package starjdsa.lang. Pada ditunjukkan pada Gambar 2.
java, menciptakan suatu objek kelas Thread akan Setiapcollaborator yang mengikuti pembahasan topik
menciptakan suatu .thread [6]. . . yang sama akan dimasukkan dalam satu kelompolaSeti
Kelas Thread .d' java menye_dlakan sejumiah metOdecollaborator akan memperoleh informasi yang sama
untgk mengenda'llkan thread mlsalnya untuk mem"’.‘SUk'dengan setiap pengguna dengan cara pengelompokkan
antrian (start), istirahat (slee.p), dan Ialn-la}wetoo!e dari thread pengguna menggunakahhreadGroup sehingga
kelas Thread yang harus didefinisikan kem_ball osigb thread lebih mudah dikontrol. Untuk mendukung suatu
kelas a_dalah metode run. Metode run akan dlpar_aggara kelompok berkolaborasi lebih efektif digunakan bantuan
otomatis saat suatu thread memegang kendali PEsIrose gicia jaringan komputemétworked computer system

Selain kelas Thread, jgva juga mt_anyediakan interfac dan menerapkan kebijakan-kebijakan yang ditranslasi
Runngble yang dapat diimplementasikan oleh kelag ya kepada aturan-aturamu(es), yang disebutcoordination
mengimplentasikan metode run[7].
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3.1 Perancanngan Sistem
R e Untuk menentukan letak penampilan pesan yang
Gambar 3 Arsitektur perangkat lunak dikirim setiap pengguna dilakukan dengan cara

menambahkan suatu label padteader setiap pesan,

Dari fungsional perangkat lunak yang hendak Sehinggawhiteboard dan chat systemdapat beroperasi

dibangun, diperoleh use case diagram seperti yangjada satu saluran komunikasi, seperti ditunjukkadap
ditunjukkan pada Gambar 4. Gambar 5.

Aplikasi yang dikembangkan pada penelitian ini

menggunakan mode pengkoordinasian aktivitas secarg — Aeplication? Application 2
parallel mode di mana setiap pengguna dapat ([T e
menggunakarworkspacenya tanpa adanya interupsi dari N Commurications channel _ 4
pengguna lain. P .

Dalam menerapkaooncurrency contromenggunakan \AEL" @M
konkurensi yang dimiliki java atas mesiimtual java yang Gambar 5 Saluran komunikasi
mendukung banyakhread pada suatu saat, yang sering
disebut dengan istilamultithreading Untuk menerapkan Setiap client yang terhubung ke server akan digerim

access control sistem akan mengidentifikasi setiap (accep} oleh kelas WhCSServer dan diberikan kepadanya
pengguna berdasarkarsersid yang dimiliki oleh setiaqp ~ suatu thread untuk mengontrol komunikasi dengaveser
pengguna. Pengguna yang berperan sebaigjator akan Kelas WbCSClientSocket secara aktual bekerja untuk
mengatur hak akses setiap pengguna lainnya, apakafmendengarkan pesan dan mengirimkan pesan ke setiap
pengguna dapat menggambar padiéteboardatau hanya  client dalam satu kelompok, seperti yang ditunjukkada
dapat menulis padahat systemhanya memperhatikan Gambar 6.

pengguna lain atau dapat menulis patiat systendan

menggambar padwhiteboard Pengaturan hak akses ini

dilakukan dengan pengirimatoken ke pengguna oleh

initiator.
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3.2 Implementasi Sistem

Perangkat

lunak aplikasi,

memerlukan dukungan

perangkat lunak lain dalam implementasinya seperti,
sistem operasi Windows atau Linux, bahasa pemragmam
java sertaservlet engineApache Tomcat 5.5 sebagai
serversidewebapplicationberbasis java (JSP/servlet) dan
MySQL Server 5.0 pada suatu server

3.3 Teknik Pengujian

Teknik pengujian yang digunakan adalah teknik
pengujianblack box testingPengujian inimemungkinkan
untuk memperoleh sekumpulan kondisi

pemrogram
masukan ipuf) yang akan secara penuh menjalankan
semua kebutuhan fungsional

untuk sebuah program.

Dalam hal ini diambil salah satu butir uji, yaitargiriman
pesan teks seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Pengujian pengiriman pesan teks
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Gambar 8 Model konseptual pada sisi client
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Java, Manning Publication Co.

Merlin, Hughes, C., et al (1997)Java Network
Programming Manning Publications Co.
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Seperation Between Distance Learning and Regular
Courses A summary of the invited plenary for the
Telelearning 99 meeting in Montreal, Canada.

Jasman Pardede, memperoleh gelar S.Si dari Universitas

S S —— Andalas tahun 2001. Kemudian tahun 2005 memperbiéh
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4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beberapa
kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini telah mengimplementasikan
multithreading java pada sebuah aplikasi server
sebagai wadah sistem kolaborasi dalam mendukung
pekerjaan yang membutuhkan kerja sama kelompok
dengan memperhatikan aspek-aspek kelompok
awareness pengaturan komputer-komputeclient
yang terhubung ke server, pengaturan hak akses dan
pemantauan aktivitas.

2. Konkurensi pada java didasarkan atas megitual
java yang mendukung bany#hkread pada suatu saat,
mampu mendukung komunikasi kelompok di dalam
pengembangan aplikasi sistem kolaboesn dalam
pengelompokkan thread  dilakukan dengan
menggunakanThreadGroup sehinggathread dapat
lebih mudah dikontrol.
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